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ABSTRAK 
Pendahuluan Jumlah ibu menyusui di RS DKT Gubeng Pojok dari tahun 2015 sampai 2016 menurun 
yaitu 27,4% menjadi 24,69%. Selain itu survey pendahuluan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang 
dalam pemberian ASI, dari 10 ibu didapatkan 30% berpengetahuan kurang, 40% berpengetahuan 
cukup, 30% berpengetahuan baik. Sedangkan ibu yang memberikan ASI 30% dan tidak memberikan 
ASI 70%. Berdasarkan masalah ini dipandang perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dalam pemberian ASI. Metode: 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang 
membawa bayi umur 1 sampai 9 bulan (ibu yang membawa anaknya imunisasi di RS DKT Gubeng 
Pojok) sebanyak 64 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara Non Probability Sampling yaitu 
menggunakan Accidental Sampling sebanyak 64 orang dengan menggunakan kuesioner kemudian 
diolah menggunakan tabel frekuensi dan tabulasi silang. Hasil: Hasil penelitian yang telah dilakukan 
didapatkan mayoritas ibu yang memberikan ASI berpengetahuan baik (66,67%) dan ibu yang tidak 
memberikan ASI mayoritas berpengetahuan cukup (66,67%) Diskusi: Mayoritas ibu yang 
memberikan ASI berpengetahuan baik tentang gizi seimbang dan ibu yang tidak memberikan ASI 
mayoritas berpengetahuan cukup tentang gizi seimbang. Maka sebagai tenaga kesehatan dapat 
memberikan penyuluhan khususnya pada ibu tentang gizi seimbang ibu menyusui dan pentingnya 
memberikan ASI, sehingga harapan semua ibu dapat memberikan ASI bisa terwujud. Dukungan dari 
suami dan keluarga sangatlah penting terutama mendukung ibu untuk mengkonsumsi makanan yang 
bergizi seimbang serta memberikan ASI pada bayinya. 
 
Kata kunci : Pengetahuan, Pemberian ASI     
 
PENDAHULUAN 
Menyusui sangat bermanfaat bagi ibu, 
keluarga dan bayinya. Menyusui bagi ibu 
mempunyai banyak keuntungan diantaranya 
menurunkan berat badan ibu, mengurangi risiko 
hipertensi bagi ibu dan meningkatkan 
hubungan kasih sayang antara ibu dan anak. 
Beberapa hal yang perlu diketahui bagi ibu 
yang menyusui yaitu memelihara gizi yang 
baik, memenuhi kebutuhan cairan terutama air 
putih, mendapatkan banyak istirahat dan 
merawat putting susu dan kebersihan 
dada(Proverawati. Atikah, 2016).  
Kebutuhan makanan bayi pada 6 bulan 
pertama setelah kelahiran memang diperoleh 
dari ASI. Sayangnya, fakta menunjukkan 
bahwa pemberian ASI eksklusif masih belum 
maksimal. Bahkan sebagian ibu belum 
mengetahui pengertian ASI eksklusif.  The 
American Academy of Pediatrics 
merekomendasikan ASI Eksklusif selama 6 
bulan pertama dan selanjutnya minimal selama 
1 tahun. WHO dan UNICEF 
merekomendasikan ASI Eksklusif selama 6 
bulan dan melanjutkan menyusui sampai 2 
tahun. Tapi kenyataannya banyak ibu yang 
menyusui kurang dari 1 tahun, bahkan sebagian 
ibu memutuskan tidak menyusui (Proverawati. 
Atikah, 2016). 
Banyak situasi atau keadaan yang dapat 
mengubah rencana untuk menyusui. Salah satu 
alasan ibu tidak menyusui yaitu karena kurang 
lancarnya pengeluaran ASI, sehingga ibu 
beranggapan bahwa dengan kurangnya ASI, 
bayi kurang kenyang menyusu (Khasanah. Nur, 
2017). 
Menyusui merupakan proses pemberian 
ASI pada bayi. ASI adalah terbaik untuk bayi 
karena ASI mudah dicerna dan mamberikan 
gizi dalam jumlah yang cukup untuk kebutuhan 
bayi. Air Susu Ibu membantu melindungi bayi 
dari berbagai penyakit dan infeksi, membantu 
mencegah alergi makanan. Menyusui lebih 
nyaman dan lebih murah daripada susu 
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formula. ASI selalu siap dan pada suhu yang 
stabil dengan temperatur tubuh (Proverawati. 
A, 2016). 
Pola makan adalah salah satu penentu 
keberhasilan ibu dalam menyusui. Untuk itulah 
ibu menyusui perlu mengkonsumsi makanan 
dengan gizi seimbang. Beberapa peneliti 
membuktikan ibu dengan gizi baik, umumnya 
mampu menyusui bayinya selama minimal 6 
bulan. Sebaliknya ibu yang gizinya kurang, 
biasanya tidak mampu menyusui selama itu, 
bahkan tidak jarang air susunya tidak keluar 
(Proverawati. A, 2015). 
Kebutuhan nutrisi ibu terutama bila 
menyusui akan meningkat 25%, karena berguna 
untuk memproduksi air susu yang cukup untuk 
menyehatkan bayi. Semua itu akan meningkat 
tiga kali dari kebutuhan biasa. Makanan yang 
dikonsumsi berguna untuk melakukan aktivitas, 
metabolisme, cadangan dalam tubuh, proses 
memproduksi ASI serta sebagai ASI itu sendiri 
yang akan dikonsumsi bayi untuk pertumbuhan 
dan perkembangan. Oleh karena itu, 
pemenuhan asupan nutrisi yang baik untuk 
memperlancar produksi ASI bila makanan ibu 
memenuhi jumlah kalori, protein, lemak dan 
vitamin serta mineral yang cukup selain itu 
minum lebih banyak kurang lebih 8-12 
gelas/hari. Beberapa makanan dari tumbuhan 
yang direkomendasikan oleh para orang tua 
guna memperlancar ASI (sebagian ibu muda 
ada yang berhasil memperlancar dan 
memperbanyak ASI mereka dengan 
mengonsumsinya) yaitu daun katuk, pare, 
pepaya, semangka, kacang hijau, jambu air dan 
labu siam (Ambarwati. Eny Retna, 2016). 
Dibawah ini data ibu menyusui di RS 
DKT Gubeng Pojok Surabaya. 
Tabel 1 Persentasi Ibu Menyusui di RS DKT 
Gubeng Pojok Surabaya 
Tahun 2014 2015 2016 
Juml
ah 
% Juml
ah 
% Juml
ah 
% 
Menyu
sui 
402 38,
88 
341 27,
4 
273 24,
69 
Tidak 
menyu
sui 
632 61,
12 
905 72,
6 
833 75,
31 
Sumber: Data Buku Register Persalinan RS DKT Gubeng 
Pojok Surabaya pada Tahun 2014-2016 
Berdasarkan Tabel 1 dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dari tahun 2014-2015 
presentasi ibu menyusui mengalami penurunan 
sebanyak 11,48%. Dari tahun 2015-2016 
presentasi ibu menyusui mengalami penurunan 
sebanyak 2,71%. (Data Buku Register 
Persalinan RS DKT Gubeng Pojok Surabaya 
pada tahun 2014-2016). 
Sebagai data awal, penulis melakukan 
survey pendahuluan pengetahuan ibu tentang 
gizi seimbang dalam pemberian ASI yang telah 
dilakukan pada tanggal 2 April 2017 di RS 
DKT Gubeng Pojok Surabaya. Dari 10 ibu 
didapatkan 3 orang (30%) ibu berpengetahuan 
kurang yaitu 1 orang (10%) memberikan ASI 
dan 2 orang (20%) tidak memberikan ASI, 4 
orang (40%) ibu berpengetahuan cukup yaitu 1 
orang (10%) memberikan ASI dan 3 orang 
(30%) tidak memberikan ASI, 3 orang (30%) 
ibu berpengetahuan baik yaitu 1 orang (10%) 
memberikan ASI dan 2 orang (20%) tidak 
memberikan ASI. Jadi dari 10 ibu yang 
memberikan ASI ada 3 orang (30%) dan ibu 
yang tidak memberikan ASI ada 7 orang (70%). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemberian ASI yaitu karakteristik ibu yang 
diantaranya umur, paritas, pekerjaan, tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan sikap. 
Pengetahuan adalah merupakan hasil tahu dan 
ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap objek tertentu 
(Notoatmodjo, 2003). Apabila pengetahuan ibu 
baik maka pengertian tentang pemberian ASI 
kemungkinan besar baik pula. 
Dengan kurangnya pengetahuan ibu 
tentang gizi seimbang, ibu kemungkinan akan 
berhenti menyusui karena asupan nutrisi yang 
kurang dapat mempengaruhi kelancaran ASI. 
Ibu yang jumlah ASI nya kurang akan merasa 
kurang percaya diri untuk menyusui dan lebih 
memilih memberikan susu formula pada 
bayinya. Hali ini menimbulkan berbagai 
masalah lainnya terutama gizi buruk pada balita 
yang berdampak pada tingginya angka 
kematian balita (Nur Khasanah, 2016). 
Upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga 
kesehatan adalah memotivasi ibu untuk 
memperhatikan gizi seimbang untuk asupan 
nutrisi selama menyusui serta membagikan 
leaflet tentang gizi seimbang untuk ibu 
menyusui. Sedangkan upaya dari ibu sendiri 
yaitu harus memperhatikan dalam memenuhi 
kebutuhan nutrisi seperti susunan menu 
seimbang, minum 8-12 gelas sehari, untuk 
memperlancar pencernaan hindari konsumsi 
alkohol. Hindari makanan yang banyak bumbu 
dan terlalu panas/dingin, serta banyak 
mengonsumsi sayuran berwarna. Disini 
keluarga berperan penting memberikan 
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dukungan kepada ibu untuk memberikan ASI 
pada bayinya (Sulistyoningsih. Hariyani, 2017). 
Berdasarkan uraian tersebut di atas yaitu 
ibu yang berpengetahuan kurang tentang gizi 
seimbang sejumlah 30% dan ibu yang 
memberikan ASI sejumlah 30%. Maka 
dipandang perlu dilakukan penelitian tentang 
gambaran pengetahuan ibu tentang gizi 
seimbang dalam pemberian ASI di RS DKT 
Gubeng Pojok Surabaya.. 
 
BAHAN DAN METODE 
Dalam penelitian mengginakan desain 
deskriptif dengan pendekatan  cross sectional. 
Lokasi yang digunakan untuk pelaksanaan 
penelitian Rumah Sakit Gubeng Pojok 
Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Semua Ibu yang membawa bayi umur 1 sampai 
9 bulan (ibu yang membawa anaknya untuk 
imunisasi di RS DKT Gubeng Pojok Surabaya) 
pada bulan November - Desember 2017 
sebanyak 64 orang, dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan Accidental sampling 
sehingga besar sampel sebanyak 64 orang. 
Variabel dalam penelitian ini yaitu pengetahuan 
asupan nutrisi ibu dan pemberian ASI. 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner. Data diolah dianalisis 
dengan dibuat master tabel frekuensi dan dibuat 
tabulasi silang kemudian dibuat simpulan. 
 
HASIL  
Data Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Ibu Tenang Gizi Seimbang di RS DKT Gubeng 
Pojok Surabaya tahun 2017 menyimpulkan 
bahwa mayoritas pengetahuan ibu cukup 
(46,88%). 
Data Distribusi frekuensi pemberian ASI 
di RS DKT Gubeng Pojok Surabaya tahun 
2017 menyipulkan bahwa paritas ibu yang 
mengikuti pap smear mayoritas mayoritas ibu 
tidak memberikan ASI (54,69%). 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
dibuat analisa data untuk memberikangambaran 
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang 
terhadap pemberian ASI di RS DKT Gubeng 
Pojok Surabaya tahun 2017. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
 
 
 
 
Tabel 2  Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Seimbang terhadap Pemberian ASI di RS DKT Gubeng Pojok 
Surabaya pada Bulan November-Desember 2017
No. Pengetahuan 
Pemberian ASI Jumlah 
Ya Tidak Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Baik 12 66,67 6 33,33 18 100 
2. Cukup 10 33,33 20 66,67 30 100 
3. Kurang 7 43,75 9 56,25 16 100 
 Jumlah 29 45,31 35 54,69 64 100 
Sumber Data : data Primer yang diolah oleh peneliti
Dari table 2 di atas dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas ibu yang memberikan ASI 
berpengetahuan baik (66,67%), dan ibu yang 
tidak memberikan ASI 
mayoritasberpengetahuan cukup (66,67%).
 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini yang dilakukan di Rumah 
Sakit DKT Gubeng Pojok Surabaya 
didapatkan hasil bahwa mayoritas ibu yang 
tidak memberikan ASI berpengetahuan cukup 
tentang gizi seimbang. 
 Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas ibu berpengetahuan cukup 
yaitu sebanyak 46,88%. Hal ini dikarenakan 
oleh beberapa faktor yaitu mayoritas ibu tidak 
memperhatikan pola makannya dan kurang 
peduli terhadap hal-hal yang menyangkut 
tentang gizi seimbang untuk ibu menyusui. 
Sedangkan pengetahuan ibu mengenai gizi 
seimbang diperoleh ibu dari informasi-
informasi baik dari tenaga kesehatan, media 
maupun orang sekitar. Dari situ ibu mendapat 
informasi yang lebih tentang gizi seimbang 
dan ASI. Karena semakin tinggi pengetahuan 
ibu semakin mudah untuk menerima 
informasi. Sehingga jika pengetahuan ibu baik 
maka kesempatan untuk memberikan ASI itu 
tinggi.  
 Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas ibu tidak memberikan ASI 
sampai usia 6 bulan yaitu sebanyak 54,69%. 
Hal ini tidak sesuai dengan WHO  dan 
UNICEF yang merekomendasikan ASI 
Eksklusif selama 6 bulan dan melanjutkan 
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menyusui sampai 2 tahun, dikarenakan banyak 
faktor yang mempengaruhi yaitu karakteristik 
ibu yang di antaranya umur, paritas, pekerjaan, 
tingkat pendidikan, sikap dan salah satunya 
yaitu pengetahuan ibu tentang gizi seimbang 
pada ibu menyusui. 
 Dari hasil penelitian  menunjukkan 
bahwa mayoritas ibu yang tidak memberikan 
ASI sampai usia 6 bulan berpengetahuan 
cukup tentang gizi seimbang yaitu 66,67%. 
Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan 
ibu tentang gizi seimbang pada ibu menyusui 
serta kurangnya dukungan keluarga terutama 
suami dan kurangnya waktu untuk 
mendapatkan penyuluhan serta informasi 
tentang gizi seimbang pada ibu menyusui. 
 Gizi seimbang ibu menyusui 
sangatlah penting, karena kualitas dan jumlah 
makanan yang dikonsumsi ibu sangat 
berpengaruh pada jumlah ASI yang dihasilkan 
(Erna Francinpaath, 2005). Gangguan proses 
pemberian ASI pada prinsipnya berakar dari 
kurangnya pengetahuan, rasa percaya diri, 
kurangnya dukungan keluarga serta kualitas 
dan kuantitas gizi (Hariyani Sulistyoningsih, 
2017). Sedangkan pengetahuan itu sendiri 
berhubungan dengan dukungan keluarga serta 
lingkungan. Semakin kuat dukungan keluarga 
pada ibu untuk mengkonsumsi makanan yang 
bergizi seimbang, maka semakin kuat ibu 
berusaha untuk memberikan ASI. Sebagian 
besar ibu apabila ASInya kurang lancar, ibu 
tersebut akan lebih memilih untuk 
memberikan susu formula daripada 
memberikan ASI. Hal ini disebabkan persepsi 
ibu bahwa ASI kurang lancar membuat bayi 
tidak kenyang. Maka dukungan keluarga 
sangat dibutuhkan. Selain itu kondisi ini 
umumnya terkait dengan lingkungan dan 
gencarnya promosi susu formula serta kondisi 
ekonomi yang mendukung. 
 Dari pernyataan tersebut di atas 
maka kita sebagai tenaga kesehatan sebaiknya 
memberikan penyuluhan dan bisa juga 
menyebarkan leaflet-leaflet tentang pentingnya 
gizi seimbang ibu menyusui serta pentingnya 
memberikan ASI pada bayi. Dengan ibu 
mengerti tentang gizi seimbang pada ibu 
menyusui, diharapkan ibu dapat menerapkan 
pola makan dengan gizi seimbang. Karena gizi 
seimbang sangatlah penting untuk kelancaran 
ASI. Dimana mayoritas ibu mempunyai 
persepsi bahwa ASI yang kurang lancar dapat 
menyebabkan bayi kurang kenyang jika hanya 
diberikan ASI saja. Bahkan mayoritas ibu 
lebih memilih memberikan susu formula pada 
bayinya dibanding memberikan ASI. Selain 
faktor pengetahuan, faktor lainnya yaitu 
dukungan dari suami dan keluarga sangat 
penting. Dengan dukungan suami dan 
keluarga, ibu akan termotivasi untuk 
memperhatikan pola makanya agar kebutuhan 
untuk proses kelancaran ASI terpenuhi. 
Sehingga ibu akan memilih dan bertekad untuk 
memberikan ASI pada bayinya karena masalah 
kelancaran ASI telah teratasi. Selain dukungan 
suami dan keluarga, lingkungan juga tidak 
kalah pentingnya dalam hal ini. Dari 
lingkungan, ibu akan banyak mendapatkan 
cerita dari tetangga-tetangga tentang 
pengalamannya menyusui. Dari cerita tersebut 
ibu akan lebih banyak mengerti dan mendapat 
masukan tentang jenis makanan apa saja yang 
sebaiknya dikonsumsi oleh ibu menyusui. 
Sehingga harapan bahwa ibu diharuskan 
memberikan ASI pada bayinya sampai umur 2 
tahun terwujud. Karena sebagai penerus 
bangsa, bayi harus mendapatkan makanan 
yang terbaik yaitu ASI 
 
SIMPULAN 
 Mayoritas ibu yang memberikan ASI 
berpengetahuan baik tentang gizi seimbang 
(66,67%), dan ibu yang tidak memberikan ASI 
mayoritas berpengetahuan cukup tentang gizi 
seimbang (66,67%). 
 
SARAN 
Hendaknya peneliti selanjutnya lebih 
meningkatkan wawasan dalam penelitian dan 
sebagai aplikasi pengetahuan tentang gizi 
seimbang ibu menyusui. 
Diharapkan Bidan sebagai tenaga 
kesehatan dapat memberikan penyuluhan 
semaksimal dan sebaik mungkin supaya klien 
dapat mengerti dan melaksanakan anjuran 
sesuai harapan dari penyuluhan tersebut. 
Sebaiknya ibu-ibu menyusui banyak 
mengikuti informasi-informasi melalui media 
massa, media cetak misalnya radio, televisi, 
majalah, penyuluhan kader dan petugas 
kesehatan, dasa wisma, PKK dan kegiatan 
organisasi lainnya untuk meningkatkan 
pengetahuannya tentang gizi seimbang untuk 
ibu menyusui 
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